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Abstrak :Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motorik halus pada anak siswa  PAUD Harapan 
Bangsa Palembang. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk meningkatkan motorik halus pada anak 
kelompok B PAUD Harapan Bangsa Palembang. Melalui kegiatan model permainan kelereng segitiga. Subjek 
penelitian ini yaitu kelompok B PAUD Harapan Bangsa Palembang. Yang berjumlah 20 orang anak 8 orang 
anak laki- laki dan 12 orang  anak perempuan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi dan 
dokumentasi. Indikator keberhasilan tindakan minimal 75%. Sebelum melakukan tindakan siklus I dan II 
peneliti melakukan pratindakan , sebelum kegiatan tindakan dilaksanaakan dimana ketuntasan tingkat 
pencapaian anak belum mencapai 75% katas. Dan Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua  siklus, 
dimana siklus pertama dilakukan 4 kali pertemuan dan siklus kedua dilakukan 4 kali pertemuan. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, dan dokumentasi dengan tekhnik analisis data secara 
deskriptif kualitatif. Keberhasilan penelitian membuktikan bahwa kegiatan model permainan kelereng segitiga 
dapat meningkatkan motorik halus. Dan anak terbuktii dengan hasil  pengamatan yang dilakukan peneliti. Telah 
mencapai indikator keberhasilan 75 %. Dalam kegiatan model permainan kelereng segitiga untuk meningkatkan 
motorik halus, dan direkomondasikan oleh seorang guru yang harus menyiapkan hal-hal yang mendukung  
untuk terlaksananya pembelajaran. Dalam kegiatan model pemainan kelereng segitiga yang menarik sesuai 
dengan tahapan perkembangan dan kebutuhan anak. 
 
Kata Kunci: Permainan Kelereng, Motorik Halus, PAUD Harapan Bangsa. 
 
 
 PENDAHULUAN 
Anak Usia Dini adalah sosok 
individu yang sedang menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan 
fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 
Anak Usia Dini berada pada rentan usia 0-
8 tahun. Sebagaimana ditegaskan bahwa: 
suatu upaya pembinaan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun 
ditujukan melalui pemberian rangsangan, 
pendidikan ini untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan dengan 
artian bahwa pentingnya anak usia 0-8 
tahun harus diberikan perangsangan hal ini  
membantu perkembangan, jasmani, rohani, 
agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan yang lebih lanjut. 
Pertumbuhan itu berkaitan erat 
dengan fisik, sementara perkembangan 
berkaitan pisikis diantaranya gerak 
kemampuan motorik halus pada anak usia 
dini yang distimulasi dengan baik melalui 
berbagai kegiatan yang rutin, 
berkelanjutan dan tepat sasaran. Dalam 
menjalani perkembangan tersebut anak 
belum mampu menggerakkan tangannya 
walaupun usia dan masanya yang sama 
tidak semua anak mampu  melakukan 
gerakkan sesuai karakteristiknya. 
Karena setiap anak memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda dan unik, 
maka pencapaian perkembangan berbeda 
pula. Sesuai dengan tempo dan irama 
seharusnya pada usia 5-6 tahun ini anak 
sudah mampu mengerakkan jari- 
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jemarinya maka perlu adanya latihan 
gerakkan tangan misalnya bermain atau 
melalui permainan, anak dapat melakukan 
gerakkan tangan dan motorik anak dapat 
berkembang dengan baik. 
Perbedaan tempo irama tersebut 
masih banyak terjadi dalam perkembangan 
itu sendiri pada setiap fase dari tugas 
piskologi perkembangannya misalnya pada 
anak yang masih kaku atau sulit atau anak 
kurang mampu dalam mengerakan jari-
jemarinya. Dan ketika anak memegang 
lem padasaatkegiatanmenempel, 
menggunting, membuka, menutup botol 
anak belum bisa melakukannya sendiri, 
tetapi ada sebagian anak yang dapat 
melakukan kegiatan itu dengan baik dan 
benar. 
Dari berbagai aktivitas yang 
dilakukan mereka dapat memperoleh 
pengalaman yang membentuk 
pengetahuan, kemampuan sendiri.Padahal 
permainan salah satu bentuk dari kegiatan 
bermain yang diyakini dan dapat 
memberikan manfaat bagi perkembangan 
fisik dan mental anak diantaranya 
permainan kelereng. Permainan kelereng 
ini biasanya dilakukan oleh anak-anak 
kecil maupun dewasa dan bentuknya 
sangat estetik dan warna yang bermacam-
macam dan bentuknya bulat berukuran 0,5 
inch. 
Pembinaan dan stimulasi yang 
diterimaanak melaluibermain  menjadikan 
anakmempunyaikemampuan untuk belajar  
bersosialisasi dan berkomunikasi dengan 
teman sebaya serta orang dewasa yang 
lain. Bermain dapat digunakan anak untuk 
menjelajahi dunianya, mengembangkan 
kompetensinya dan dapat mengembangkan 
kreativitas anak. Contoh kompetensi-
kompetensi dini yang dihasilkan anak-anak 
melalui bermain atau melalui permainan, 
kegiatan ini akan mendorong 
perkembangan fisik motorik mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian relavan 
yang dilakukan oleh Wulandari (2016). 
Dengan judul Pengaruh Permainan 
Kelereng Terhadap Motorik Halus Anak 
Usia 5-6 tahun di RA Raden Fatah 
Kabupaten Tulung Agung. Permainan 
kelereng sangat layak sebagai media 
pembelajaran hal tersebut ditunjukan 
melalui presentase 84,9%  peningkatan 
motorik halus pada anak usia 4-6 tahun 
meningkat dengan baik.  
Terkait dengan fenomena yang telah 
di kemukakan di PAUD Harapan Bangsa 
Palembang setelah diobservasi, terlihat 
belum pernah menggunakan media 
kelereng sebagai bahan pembelajaran, 
padahal permainan itu dapat 
mengembangkan motorik halus untuk 
mengerakkan otot-otot kecil anak, bisa 
dilakukan dengan permainan atau bermain 
dan banyak jenis permainan dengan hal ini 
maka kemampuan koordinasi mata dan 
tangan berkembang dengan baik. Sebagai 
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mana pengamatan awal anak dikelompok 
B Paud Harapan Bangsa Palembang. Dari 
20 anak, terdapat 7 anak yang sudah 
berkembang dalam menggerakkan  otot-
otot kecilnya dengan baik sedangkan 13 
anak belum berkembang motorik halusnya.  
Hal ini teridentifikasi lewat 
permasalahan sebagai berikut : ditemukan 
adanya masalah yang menunjukan 
kemampuan koordinasi mata dan tangan 
anak belum berkembang dengan baik , 
belum optimalnya perkembangan motorik 
halus anak ditandai dengan anak yang 
masih kurang dalam menggerakkan otot-
otot kecilnya. Kemampuan motorik halus 
pada anak usia dini harus distimulasi 
dengan baik  melalui berbagai kegiatan 
yang rutin. 
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan utuk meningkatkan motorik 
halus anak dapat dilakukan melalui 
permainan kelereng. Permainan kelereng 
adalah suatu permainan yang dimainkan 
dua orang atau lebih dan permainan ini 
dapat dilakukan oleh anak-anak atau 
dilakukan orang dewasa dan permainan ini  
menggerakkan jari dengan cara 
mejentikkan sehingga dapat 
mengembangkan motorik halusnya.  
Berdasarkan latar belakang  masalah 
diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Meningkatkan Motorik Halus Melalui 
Model Permainan Kelereng Segitiga Pada 
Anak Kelompok B PAUD Harapan 
Bangsa Palembang”. 
LANDASAN TEORI 
Kemampuan motorik halus sangat 
penting bagi kehidupan anak di Masa 
mendatang karena dengan kemampuan 
motorik halus yang terstimulasi dengan 
baik akan sangat membantu anak dalam 
melakukan berbagai aktivitas dilingkungan 
sekitarnya baik lingkungan rumah maupun 
lingkungan sekolah, masyarakat. 
Menurut Mursidi (2015:12) 
“motorik halus adalah berkaitan dengan 
kegiatan meletakan, memegang suatu 
objek dengan menggunakan jari tangan”. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Desmita 
(2015:99) bahwa: Sedangkan motorik 
halus meliputi otot-otot kecil yang ada 
diseluruh tubuh, seperti menyentuh dan 
memegang, atau gerakkan lengan, tangan 
dan jari yang terkoordinasi dengan baik”.  
Menurut Hurlock dalam Noorlaila 
(2010:50) menyatakan bahwa fungsi 
motorik halus adalah: 
a. Melalui keterampilan 
motorik, anak dapat 
menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan 
senang  
b. Melalui perkembangan 
motorik anak, dapat 
menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan sekolah. 
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Menurut Samsudin dalam Wardani 
(2017:34-35) cara mengembangkan 
motorik halus adalah sebagai berikut: 
a. Imitation (peniruan) adalah 
keterampilan untuk 
menetukan suatu gerak yang 
telah dilatih sebelumnya. 
b. Manipulation (penggunaan 
konsep) Adalah kemampuan 
untuk mengenalkan konsep 
dalam mengenalkan kegiatan 
kemampuan ini juga sering 
disebut sebagai kemampuan 
manipulation. 
c. Presition (ketelitian) Adalah 
kemampuan yang berkaitan 
dengan gerak yang 
mengindikasikan tingkat 
kedetailan tertentu. 
d. Articulation (perangkaian) 
adalah kemampuan utuk 
melakukan serangkain 
gerakan  secara koordinasi  
antara organ tubuh, saraf , 
secara cermat. 
Sedangkan menurut Suryana 
(2018:161) Cara mengembangkan 
Kemampuan Motorik Halus sebagai 
berikut : 
a. Memberikan kesempatan 
belajar anak untuk 
mempelajari kemampuan 
motoriknya. 
b. Memberikan kesempatan 
mencoba seluas-luasnya agar 
ia bisa menguasai 
kemampuan motoriknya. 
c. Memberikan bimbingan atau 
contoh yang baik dan 
mengenali kesalahanya. 
 
Model mengajar adalah perbuatan 
yang kompleks dan dapat dipergunakan 
untuk memecahkan masalah untuk itu 
perlu penggunaan model untuk proses 
pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Trianto (2010:39) mengemukakan 
bahwa model terhubung terintegrasi 
diinterbidang studi dan model secara nyata 
mengkoordinasikan atau mengintegrasikan 
satu konsep, keterampilan atau 
kemampuan yang ditumbuh kembangkan 
dalam satu bidang studi. Kaitanya dapat 
diadakan secara spontan atau direncanakan 
terlebih dahulu. 
Sedangkan Menurut Rosdiani 
(2013:3) bahwa” model merupakan 
gambaran, sesuatu yang dirancang untuk 
menjelaskan aspek-aspek suatu persoalan 
yang dikehendakinya”. Selanjutnya 
menurut Munandar (2014:161) 
mengemukakan bahwa model dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk 
mencapai sasaran belajar dan model juga 
dapat digunakan untuk siswa dengan 
kemampuan yang beragam seperti didalam 
kelas biasa, dengan menguasai model, 
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guru dapat menentukan suatu 
pembelajaran tertentu. 
Menurut Aunurrahman (2010:141-
143) pentingnya penggunaan model yaitu: 
a. Untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi 
belajar siswa, agar mereka 
tidak jenuh dengan proses 
belajar. 
b. Mendorong tumbuhnya rasa 
senang siswa terhadap 
pelajaran. 
c. Meberikan kemudahan bagi 
siswa untuk memahami 
pelajaran sehingga 
memungkinkan siswa 
mencapai hasil belajar yang 
lebih baik. 
Sedangkan menurut Rosdiani 
(2013:3) ada beberapa penggunaan-
penggunaan model antara lain: 
a. Dengan adanya model, maka 
hubungan fungsional 
diantara berbagai komponen, 
dapat diperjelaskan. 
b. Dengan adanya model, maka 
berbagai kegiatan yang 
dicakupnya dapat 
dikendalikan. 
c. Dengan adanya model, 
prosedur yang akan 
ditempuh dalam 
melaksanakan kegiatan-
kegiatan dapat 
diidentifikasikan secara 
tepat. 
d. Dengan adanya model, 
mempermudah administator 
untuk mengidentifikasikan 
komponen, elemen yang 
mengalami hambatan, jika 
kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan terasa adanya 
ketidakefktifan atau 
ketidakproduktifan. 
e. Dengan adanya model, maka 
dapat diidentifikasikan 
secara tepat cara-cara untuk 
mengadakan perubahan jika 
terdapat adanya 
ketidaksesuaian dari apa 
yang telah dirumuska 
 
Masa kecil merupakan masa yang 
paling bahagia dalam setiap orang tak 
terkecuali bagi orang Indonesia. Biasanya 
masa anak-anak senang berbagai macam 
permainan untuk sebuah hiburan dalam 
dirinya. Permainan adalah kegiatan yang 
menyenangkan bagi anak yang bertujuan 
untuk membentuk mengembangan 
koordinasi mata dan tangan. Permainan 
adalah kegiatan yang dilaksanakan anak 
untuk kepentingan kebutuhan  kepuasan 
batin’iah setiap anak yang didalamnya 
telah memiliki aturan tersendiri. 
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Sebagaimana dikemukakan oleh  
Santrock (2007:216)  menyatakan 
permainan adalah aktivitas menyenangkan 
yang dilakukan untuk bersenang-senang. 
Sedangkan menurut Desmita (2015:141) 
menyatakan bahwa permainan adalah salah 
satu bentuk aktivitas sosial yang dominan 
pada awal masa anak-anak. Sebab, anak-
anak menghabiskan lebih banyak 
waktunya diluar rumah bermain dengan 
teman-temannya dibanding terlibat dalam 
aktivitas lain. Karena itu, kebanyakan 
hubungan sosial dengan teman sebaya 
dalam masa ini terjadi dalam bentuk 
permainan. 
Menurut Desmita (2015:141) 
menyatakan bahwa fungsi permainan 
adalah: 
a. Permainan membantu 
perkembangan kognitif anak. 
b. Melalui permainan, anak-
anak dapat menjelajahi 
lingkunganya. 
c. Anak dapat mempelajari 
objek-objek disekitarnya dan 
d. Dapat belajar memecahkan 
masalah yang dihadapinya. 
 
Menurut Fadlillah (2014:36) jenis 
permainan adalah: 
a. Permainan fungsi atau gerak 
yaitu permainan yang 
dilakukan dengan gerakan. 
b. Permainan membuat atau 
membentuk  pada suatu 
benda supaya lebih menarik. 
c. Permainan ilusi ialah 
permainan yang 
digambarkan sebagai bentuk 
ilusi atau fantasi anak. 
 
Kelereng adalah mainan yang 
berbentuk bulat dan bervariasi, warnanya 
bermacam macam yang memiliki ukuran 
0,5 inch yang sering dimainkan anak-anak 
atau orang dewasa, tetapi lebih banyak 
dijumpai permainan ini pada anak-anak. 
Menurut Silvia (2012:517) menyatakan 
bahwa”  kelereng adalah mainan mungil 
berwujud bola yang terbuat dari gelas, 
tanah liat, atau batu akik, ukuran kelereng 
amat bervariasi, mulai dari diameter 
seperempat inci (0,635 cm) hingga lebih 
dari tiga inci  (7,75 cm). Tetapi ukuran 
rata-rata yang normal adalah setengah inch 
(1,27 cm). 
Sebagaimana menurut Mulyani 
(2013:97) bahwa kelereng adalah mainan 
kecil berbentuk bulat yang terbuat dari 
kaca, tanah liat. Ukuran kelereng sangat 
bermacam-macam umumnya ½ inc (1.25 
cm) dari ujung-keujung kelereng dapat 
dimainkan sebagai permainan anak, dan 
warnanya sangat estetetik”. 
Menurut Mulyani (2013:97) ada 
beberapa cara bermain kelereng segitiga 
yaitu: 
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a. Pertama-tama gambar 
bentuk segitiga sama kaki 
pada tanah yang datar. 
b. Dengan menggambar 
segitiga sama kaki ditanah 
kemudian masing-masing 
pemain meletakan sebuah 
kelerengnya diatas gambaran 
segitiga tersebuat.  
c. Pemain harus berusaha 
menghabiskan buah 
pasangan dengan cara 
menjentikkan jari pada saat 
membidik pada saat giliran 
bermain. 
d. Pemain harus menghabiskan 
buah pasangan. Pemain yang 
gacoanya kena tembak maka 
gacoanya mati. 
Selanjutnya menurut Surya 
(2016:78) ada beberapa cara bermain 
kelereng segitiga yaitu: 
a. Menyediakan biji kelereng 
sebanyak jumlah pemain. 
b. Cara menjentikkan kelereng, 
yaitu meletakan ujung jari 
kelingking tangan kiri dan 
ujung jari kelingking 
disamping garis segitiga. 
c. Pemain secara bergilir 
mejentikkan kelereng kearah 
garis start. 
METODELOGI PENELITIAN 
Jenis metode penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas. (Classroom 
action research), yang berpedoman pada 
pendapat Kunandar (2013:42) bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan” 
suatu kegiatan penyelidikan yang 
dilakukan menurut metode ilmiah yang 
sistematis untuk menemukan informasi 
ilmiah atau teknologi baru”. Sedangkan 
menurut Arikunto (2014:132) Penelitan 
tindakan kelas merupakan penelitian yang 
dilakukan misalnya untuk meningkatkan 
efektivitas metode mengajar, pemberian 
tugas kepada siswa , penilaian, dan lain 
sebagianya. 
Dari pendapat dua ahli orang 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah suatu 
kegiatan penyelidikan dan dilakukan 
dengan sistematis untuk menemukan 
informasi ilmiah atau teknologi baru”, 
yang dilakukan misalnya untuk 
meningkatkan efektivitas metode 
mengajar. 
Model yang digunakan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
adalah pengembangan dari model Kemmis 
dan Mc. Taggart (dalam Arikunto, 
2014:132). Yang menjelaskan bahwa 
terdapat 4 tahapan yang lazim digunakan 
yaitu : perencanaan, pelaksanaan, 
observasi/pengamatan, refleksi.  
 
                               PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan menggunakan observasi dan 
dokumentasi. 
1. Observasi 
Menurut  Riduwan (2015:76) 
observasi adalah kegiatan yang melakukan 
pengamatan secara langsung keobjek 
penelitian, yang bersifat prilaku dan 
tindakan manusia.  
2. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2015:329) 
dokumentasi merupakan” catatan peristiwa 
yang sudah berlalu”. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.  
Menurut Sugiyono  (2015:335) 
analisis data adalah” proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil catatan 
lapangan”.Teknis analisis data yang 
berlangsung dari awal penelitian yang 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan. Data yang sudah terkumpul 
kemudian dianalisis, dengan cara 
membandingkan ketuntasan anak. Alat 
yang digunakan untuk mengetahui hal 
tersebut  melalui rumus sebagai berikut: 
Keterangan: 
   
 
 
 
PEMBAHASAN. 
Sesuai dengan masalah peneliti  
yang penulis kemukakan yaitu: apakah 
model permainan kelereng segitiga dapat 
meningkatkan motorik halus pada anak 
usia dini kuhususnya anak diusia PAUD 
yaitu dengan melaksanakan pembelajaran 
yang mengarah kepada pengembangan 
motorik halus yaitu gerakan jari-jemari 
serta memerlukan koordinasi yang tepat 
seperti menggerakkan jari-jemari, dengan 
baik dan benar. 
Pada siklus 1 pertemuan ke dua  
aspek kemampuan mengerakkan jari 
jemari anak dalam kegiatan model 
permainan kelereng segitiga memperoleh 
data berikut: 10 orang  memperoleh 
kriteria kurang 50% setelah mencapai 
tingkat keberhasilan kriteria baik pada 
siklus I  peneliti ingin melanjutkan pada 
siklus ke II karena peneliti inggin 
memberikan kegiatan yang berbeda pada 
anak agar kemampuan dalam mengerakkan 
jari-jemari tanagan bisa berkembang 
dengan optimal dan baik, maka penelitii 
dan teman sejawat  perlu melakukan siklus 
II. 
Selanjutnya penelitian 
perkembangan anak pada siklus II 
pertemuan pertama diperoleh : pada aspek 
kemampuan menggerakkan jari-jemari 
anak dalam kegiatan model permainan 
kelereng segitiga. 5 orang memperoleh 
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kriteria sangat baik 25%. 5 orang 
memperoleh kriteria baik 25%. 7 orang 
memperoleh kriteria cukup 35%,  3 anak 
yang memperoleh kriteria kurang (15%).  
Aspek kemampuan dalam bentuk 
gerakkan diperoleh 6 orang anak 
memperoleh kriteria sangat baik 30%, 4 
orang memperoleh  kriteria baik (20%), 8 
orang memperoleh kriteria cukup 40%, 
dan 2 yang memperoleh kriteria 
kurang.(20%). 
Aspek kemampuan memegang 
kelereng dalam kegiatan model permainan 
kelereng segitiga diperoleh data 5 orang 
memperoleh kriteria  sangat baik (50%), 6 
orang memperoleh kriteria baik (30%), 6 
orang memperoleh kriteria cukup (30%) , 
3 orang memperoleh kriteria kurang 15%. 
Pada peremuan siklus kedua ini anak 
mudah memahami kegiatan yang 
dilakukan tetapi masih ada anak yang 
lambat dalam mengikuti proses  permainan 
kelereng.  
Siklus II pertemuan ke II  aspek 
kemampuan menggerakkan jari-jemari 
anak dalam kegiatan model permainan 
kelereng segitiga  memperoleh data berikut 
: 6 orang memperoleh krteria sangat baik 
(30%), 8 orang memperoleh kriteria  baik 
(40%), 5 orang memperoleh kriteria cukup 
(25%). Dan 2 anak yang memperoleh 
kriteria kurang  (10%). 
Aspek Kemampuan dalam arah 
bentuk gerakan diperoleh data 8 oarang 
anak memperoleh krteria sangat baik 
(40%),  6 orang anak memperoleh kriteria 
baik (30%), 6 orang  memperoleh kriteria 
cukup (30%),  dan tidak ada anak yang 
memperoleh kriteria kurang.   
Kemampuan memegang kelereng 
dalam kegiatan permainan kelereng 
diperoleh data 6 orang memperoleh 
kriteria sangat baik (30%). 5 orang 
mempereoleh kriteria baik (25%), 7 orang 
memperoleh kriteria cukup (35%).  dan 2 
yang memperoleh kriteria kurang  (10%). 
Pertemuan ke dua siklus ini,  semua 
anak telah mengalami peningkatan 
sehingga anak telah memahami dan 
mengerti dan anak sudah berani bertanya 
kepada peneliti, anak sudah bisa 
mengerakan jari-jemarinya dengan baik 
dan benar, sehingga pada siklus kedua 
pertemuan dua  pada aktivitas ini  anak 
sudah tidak ada yang perlu di refleksi. 
Karena secara keseluruhan anak sudah 
mencapai indikator keberhasilan 75%.  
Pengembangan motorik halus anak 
yang dilaksanakan melalui kegiatan model 
permainan kelereng segitiga merupakan 
pengembangan motorik halus melalui 
kegiatan permainan. adapun 
pengembangan permainan yang sekaligus  
mengembangkan perkembangan motorik 
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halus anak usia dini adalah  permainan 
kelereng yang berfungsi untuk 
mengembangkan motorik halus  sekaligus 
melatih  gerakan jari-jemari tangan dan 
melatih keterampilan tangan anak pada 
saat memegang dan menjentikkan 
kelereng. 
Awal observasi I pada aspek gerakan 
jari jemari tangan secara klasikal siklus I 
berada pada kriteria kurang yaitu  dengan 
presentase 25%. selain dilihat dari aspek 
gerak jari-jemari anak perkembangan 
motorik halus anak juga dapat di lihat dari 
aspek arah bentuk gerakan.  
Menurut standar perkembangan 
pendidikan anak usia dini. Tingkat 
pencapaian perkembangan anak usia dini 
dilihat dari cara mereka membuat garis 
lengkung/ kiri, kanan, horizontal, 
vertikal,.dan lingkaran. Pada aspek 
gerakkan jari-jemari anak juga berada pada 
kriteria yang kurang yaitu dengan 
presentase 25%. 
Aspek penilaian selanjutnya yaitu 
kemampuan dalm memegang kelereng saat 
kegiatan model permainan kelereng 
segitiga yang diberikan peneliti yaitu 
secara klasikal anak  berada pada kriteria 
yang kurang yaitu dengan nilai presentase 
30%. 
Pertemuan kedua diperoleh data 
hasil penilaian yang dilakukan peneliti 
adalah aspek dalam kemampuan 
mengerakan jari-jemari secara klasikal 10 
orang yang memperoleh kriteria baik 50%, 
5 orang anak memperoleh kriteria 
cukup10%. 5 orang memperoleh kriteria 
kurang. Secara klasiklal (50 %) anak 
belum mencapai keberhasilan. 
Aspek gerakkan kemampuan dalam 
arah bentuk gerak diperoleh data 2 orang 
anak memperoleh kriteria sangat baik 
10%, 6 orang anak memperoleh kriteria 
baik (30%), 8 orang memperoleh kriteria 
cukup 40% dan 4 orang memperoleh 
kriteria kurang (20%). Aspek gerakan 
dengan kemampuan dalam memegang 
kelereng. Diperoleh data 2 orang 
memperoleh kriteria sangat baik (10%), 4 
orang memperoleh kriteria baik (20%) 10 
orang memperoleh kriteria cukup (50%) 
dan 4 orang memperoleh kriteria kurang 
(20%). 
Hasil temuan tersebut jika di kaitkan 
dengan teori, menunjukkan adanya 
kesesuaian di kemukakan oleh Mulyani 
(2013:97) bahwa pengertian permainan 
kelereng segitiga adalah “mainan kecil 
berbentuk bulat yang terbuat dari kaca, 
tanah liat. Ukuran kelereng sangat 
bermacam-macam umumnya ½ inc (1.25 
cm) dari ujung-keujung kelereng dapat 
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dimainkan sebagai permainan anak, dan 
warnanya sangat estetetik”.  Dan cara 
permainanya dengan cara menggambar 
segitiga sama kaki di tanah datar kemudian 
masing-masing pemain meletakan sebuah 
kelereng di atas gambaran pola segitiga. 
Selain itu  dikemukakan Mursidi 
(2015:12) “Motorik halus adalah suatu 
gerakan tangan yang meliputi otot-otot 
kecil yang ada diseluruh tubuh, seperti 
menyentuh dan memegang, atau gerakkan 
lengan, tangan dan jari tangan yang 
terkoordinasi dengan baik. 
Tujuan Pembelajaran Motorik  
Menurut Moeslichatoen dalam 
Yuniarti (2012:3) tujuan pembelajaran 
motorik sebagai berikut: 
a. Melalui keterampilan motorik anak 
dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh persaan senang 
b. Melalui keterampilan motorik anak 
dapat bergerak dari satu tempat 
ketempat yang lain. 
c. Melalui keterampilan motorik anak 
dapat menyesuaikan lingkungan 
sekolah. 
Sedangkan menurut Rahayubi 
(2016:210) tujuan pembelajaran motorik 
sebagai berikut: 
a. Seorang mampu menguasai 
pembelajaran gerak secara memuaskan 
dan berdaya guna.  
b. Diharapkan muncul salah satu produk 
dan hasil dari pembelajaran gerak. 
Dari pendapat para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan motorik halus 
adalah dapat mengembangakan 
keterampilan motorik anak dan  menghibur 
dirinya karena dengan permainan anak 
dapat memperoleh persaan senang dan 
mampu menguasai pembelajaran gerak 
secara memuaskan dan berdaya guna.  
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan 
pembahasan yang sudah peneliti uraikan 
pada bab sebelumnya kesimpulan secara 
umum dalam penelitian ini adalah: 
menunjukkan bahwa kegiatan model 
permainan kelereng segitiga dapat 
mengembangkan motorik halus anak 
kelompok B PAUD Harapan Bangsa 
Palembang. Adapun hasil kesimpulan 
secara khusus dalam penelitian ini adalah 
dari ketiga aspek mencapai nilai rata-rata 
perkembangan motorik halus anak 85% 
dengan kriteria sangat baik. Ini terbukti 
dengan adanya penelitian siklus I dan 
siklus II dengan rincian sebagai berikut: 
1) Aspek pengembangan  kemampuan 
gerak jari jemari anak dalam kegiatan 
                               PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
 
model permainan kelereng segitiga 
sangat baik dari 35% menjadi 85%. 
2) Aspek  kemampuan dalam arah bentuk 
gerakkan hasilnya sangat baik dari 50% 
menjadi 75 %.   
3) Aspek kemampuan dalam memegang 
dalam kegiatan model permainanan 
kelereng segitiga hasilnya sangat baik 
dari  40% menjadi 85%. 
Dengan demikian dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada PAUD 
Harapan Bangsa Palembang dapat 
disimpulkan perkembangan motorik halus 
anak dapat ditingkatkan dengan kegiatan 
model permainan kelereng segitiga dan 
sudah  terbukti mencapai indikator 
keberhasilan. 
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